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Abstract 

Digital transformation in payment systems is an important strategy in driving the efficiency of 

economic transactions, especially in the micro, small, and medium enterprises (MSMEs) sector. One of 

the payment system innovations that is growing rapidly in Indonesia is the Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS), which is implemented by Bank Indonesia to unify various digital 

payment systems into one national standard. This study aims to analyze the implementation of QRIS 

in payment transactions for Coffee Shop business actors in Bangkalan. This study uses a descriptive 

qualitative method with a case study approach to five Coffee Shop business actors in Bangkalan who 

use QRIS as their main payment method. The results of the study show that the use of QRIS provides 

significant benefits such as ease of transactions, time efficiency, increased turnover, and transaction 

security. However, there are obstacles faced by business actors such as technical disruptions, 

dependence on a stable internet connection, and lack of technical education for business actors and 

consumers. This study recommends increasing digital literacy education, strengthening internet 

infrastructure, and technical support from the government and payment system service providers to 

support the optimization of QRIS implementation in the MSME sector, especially in the Coffee Shop 

industry.  
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Pendahuluan 
Perkembangan teknologi telah membawa perubahan besar di sektor keuangan, khususnya dalam 

sistem pembayaran yang kini bergantung pada aplikasi digital. Inovasi ini telah meningkatkan nilai 

transaksi masyarakat, tetapi juga menimbulkan risiko yang memerlukan sistem pembayaran yang 

aman dan efisien. Sistem pembayaran sendiri mencakup berbagai instrumen dan proses yang 

memungkinkan transfer nilai antar pihak (Mauliddiyah 2021:9). Salah satu inovasi penting adalah 

penggunaan uang elektronik dan QR Code sebagai metode pembayaran modern. 

Bank Indonesia, sebagai otoritas moneter, memiliki peran penting dalam mengembangkan 

sistem pembayaran nasional. Untuk menanggulangi kelemahan sistem pembayaran tunai, Bank 

Indonesia memperkenalkan QR Code Indonesian Standard (QRIS) berdasarkan Peraturan Dewan 

Gubernur No. 21/18/PADG/2019. QRIS memungkinkan pembayaran digital lintas platform dan 

dikembangkan dengan standar internasional dari EMVCo (Bank Indonesia 2019:2). 
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UMKM memainkan peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi nasional. Penerapan QRIS 

menjadi salah satu bentuk dukungan teknologi kepada UMKM agar lebih produktif dan berdaya 

saing (Farisi, Fasa, dan Suharto 2022:1432). Namun, tantangan masih dihadapi, terutama di pasar 

tradisional, karena sebagian pedagang dan konsumen belum sepenuhnya mengadopsi teknologi 

QRIS. Edukasi dan kesiapan infrastruktur menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi 

sistem ini. 

QRIS telah difokuskan pada sektor-sektor seperti transportasi, pariwisata, dan UMKM, 

termasuk industri Coffee Shop. QRIS dianggap praktis dan aman, serta menghilangkan kebutuhan 

akan uang kembalian atau mesin EDC. Namun, di Bangkalan, penggunaan QRIS oleh pelaku usaha 

Coffee Shop masih rendah. Banyak pelaku usaha belum memahami manfaat QRIS secara menyeluruh 

dan masih terbiasa dengan transaksi tunai. Oleh karena itu, penelitian ini ingin menganalisis 

penerapan QRIS dalam sistem pembayaran di Coffee Shop Bangkalan dan meninjau manfaat serta 

kendala yang dihadapi pelaku usaha dalam implementasinya. 

 

Metode  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus untuk 

memahami kondisi yang terjadi di lapangan secara mendalam (Ummah 2019:141). Data dikumpulkan 

melalui wawancara langsung dengan pelaku usaha Coffee Shop di Bangkalan yang menggunakan 

QRIS, serta observasi dan dokumentasi yang relevan. Peneliti juga melakukan analisis mendalam 

untuk merangkum dan menyimpulkan hasil penelitian. Lokasi penelitian ini dipilih di wilayah 

Bangkalan, khususnya pada pelaku usaha Coffee Shop pengguna QRIS, karena daerah ini aktif secara 

ekonomi dan sosial, sehingga memberikan gambaran yang komprehensif tentang implementasi 

teknologi pembayaran digital di UMKM. Penelitian dilakukan antara Desember 2024 hingga Februari 

2025, dengan subyek penelitian sebanyak 20 pelaku usaha Coffee Shop yang ditentukan secara 

purposive, berdasarkan relevansi mereka terhadap topik penelitian. Obyek penelitian ini adalah 

penggunaan dan implementasi aplikasi QRIS pada Coffee Shop di Bangkalan. 

Sumber data penelitian terdiri dari data primer yang diperoleh melalui wawancara dan 

observasi langsung, serta data sekunder berupa dokumen, arsip, dan catatan yang mendukung 

penelitian. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah lembar observasi, 

wawancara, dan dokumentasi(Sugiyono 2017:58). Teknik pengumpulan data meliputi wawancara 

terstruktur dengan pelaku usaha, observasi langsung terhadap penggunaan QRIS, dan dokumentasi 

yang mendokumentasikan kejadian serta peristiwa terkait penggunaan QRIS. Proses analisis data 

dilakukan dengan tiga tahap: reduksi data untuk menyaring informasi yang relevan, penyajian data 

dalam bentuk deskripsi yang mudah dipahami, dan penarikan kesimpulan berdasarkan data yang 

terkumpul. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Penelitian ini mengkaji implementasi sistem pembayaran berbasis aplikasi Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) di sejumlah Coffee Shop di Bangkalan. Coffee Shop yang menjadi objek 

penelitian terdiri dari Kelud (didirikan tahun 2016), Barista (2018), Tanean Roma (2020), Pustaka 

(2022), dan Sawala (2024). Seluruh Coffee Shop ini telah mengadopsi sistem pembayaran QRIS untuk 

memberikan kemudahan, kecepatan, dan keamanan transaksi bagi pelanggan. Penggunaan QRIS 

menawarkan kemudahan karena pelanggan hanya perlu memindai kode QR melalui aplikasi 

pembayaran digital yang terhubung dengan QRIS. Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang 

menunjukkan bahwa QRIS telah menjadi kebiasaan di Coffee Shop tersebut untuk mempermudah 

pembayaran pelanggan (RRI.co.id 2023). 

Dari sisi perkembangan wilayah, Bank Indonesia Perwakilan Jawa Timur mencatat 

peningkatan signifikan jumlah merchant QRIS hingga mencapai 2,96 juta merchant pada Mei 2023. 

Dibandingkan dengan tahun sebelumnya, jumlah tersebut meningkat sebesar 46%, menunjukkan 

bahwa QRIS semakin terintegrasi dalam kehidupan masyarakat Jawa Timur dan menjadi sistem 
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pembayaran berbasis QR nasional yang mendorong transaksi non-tunai (RRI.co.id 2023).Dengan 

pertumbuhan ini, QRIS membantu mendorong efisiensi, kenyamanan, serta keamanan dalam 

transaksi bisnis dan pribadi di era digital. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 

kasus, yaitu metode penelitian yang difokuskan untuk menjawab pertanyaan penelitian dengan 

menganalisis suatu peristiwa hingga menghasilkan kesimpulan (Nurmalasari & Erdiantoro, 2020). 

Data penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pelaku UMKM Coffee Shop di 

Bangkalan yang menggunakan QRIS, lalu diuraikan dalam bentuk narasi dan didukung dokumentasi. 

Dalam penelitian ini digunakan teori Technology Acceptance Model (TAM), sebuah 

pendekatan teori perilaku yang sering digunakan untuk menganalisis penerimaan sistem teknologi 

informasi. Menurut Jogiyanto (2007) dalam Maharseni (2018), TAM merupakan model perilaku yang 

dapat menjelaskan mengapa banyak sistem teknologi informasi tidak dapat diimplementasikan, sebab 

pengguna tidak memiliki ketertarikan atau niat untuk menggunakannya. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa penggunaan alat pembayaran non-tunai sudah 

dimulai sejak 2017–2018, sementara penggunaan QRIS baru dimulai pada 2020–2021. Alasan utama 

adopsi QRIS adalah kemudahan dan kepraktisannya. Alramadhani menyatakan, “Mayoritas transaksi 

dengan pelanggan masih menggunakan tunai, namun penggunaan QRIS semakin meningkat,” hal ini 

juga diamini oleh Abdurrahman yang menambahkan bahwa kelebihan QRIS adalah kemudahan, 

kecepatan, serta keamanan transaksi. Penggunaan QRIS juga memudahkan integrasi dengan berbagai 

aplikasi pembayaran digital yang populer di pasaran. 

Dalam hal efektivitas, semua informan menyatakan bahwa QRIS memudahkan proses 

transaksi karena pelanggan cukup memindai kode QR tanpa harus membawa uang tunai atau 

menunggu kembalian. Badri menyampaikan, “Penggunaan QRIS telah memengaruhi omzet usaha 

saya secara positif,” sementara Moh. Amin menambahkan bahwa QRIS tidak hanya mempercepat 

transaksi, tetapi juga mengurangi risiko kehilangan uang tunai dan memudahkan pencatatan 

transaksi. 

QRIS juga memungkinkan pencatatan transaksi secara otomatis yang bisa dipantau langsung 

oleh pemilik usaha. Moh. Amin menegaskan, “Kelebihan dari penggunaan QRIS adalah kemudahan 

penggunaan, pengurangan risiko kehilangan uang tunai, dan efisiensi transaksi.” Selain itu, QRIS 

dianggap mampu meningkatkan omzet pelaku usaha karena transaksi menjadi lebih cepat dan 

praktis. Seperti dikatakan Moh. Amin dan Badri, “QRIS bisa membuat omzet meningkat, mas. 

Mungkin karena pembayaran jadi lebih cepat dan laporan keuangan otomatis terlihat.” 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan sejumlah kendala dalam penggunaan 

QRIS. Kendala yang paling sering disebutkan adalah ketergantungan pada koneksi internet yang 

stabil. Jika terjadi gangguan, proses pembayaran menggunakan QRIS akan terhambat atau bahkan 

tidak bisa dilakukan sama sekali. Irfan menyebutkan, “Kelemahan dari penggunaan QRIS adalah 

terkadang terjadi gangguan teknis yang dapat memperlambat proses transaksi,” sementara Badri 

menambahkan bahwa masalah teknis seperti pemindai QRIS tidak responsif dapat menghambat 

pelayanan. 

Perbandingan sistem pembayaran QRIS dengan uang tunai memperlihatkan keunggulan 

signifikan QRIS dalam hal kecepatan, kemudahan, keamanan, serta pencatatan transaksi otomatis. 

Setiap transaksi melalui QRIS tercatat dalam sistem secara real-time, memudahkan pemilik usaha 

untuk memantau dan merekap laporan keuangan. Meski demikian, pembayaran tunai masih 

digunakan karena fleksibilitasnya dalam kondisi koneksi internet yang tidak stabil dan bebas 

gangguan teknis. Abdurrahman menjelaskan, “QRIS sangat memudahkan, karena pelanggan cukup 

memindai kode QR dan melakukan pembayaran melalui aplikasi pembayaran digital yang mereka 

gunakan.” 

Dari hasil perbandingan tersebut, mayoritas pelaku usaha menyatakan bahwa QRIS lebih 

unggul dibandingkan tunai dalam hal kecepatan, keamanan, dan pencatatan transaksi, meskipun 

pembayaran tunai tidak memerlukan perangkat teknologi tambahan dan bebas dari kendala jaringan 
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internet. Penggunaan QRIS dianggap mampu mengurangi risiko kehilangan uang fisik serta 

meningkatkan efisiensi operasional. Moh. Amin dan Irfan menyampaikan bahwa transaksi melalui 

QRIS memberikan pengalaman lebih cepat, praktis, dan aman bagi pelanggan. 

Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa penggunaan QRIS memberikan dampak positif 

terhadap omzet dan efisiensi layanan Coffee Shop di Bangkalan. Para pelaku usaha melihat bahwa 

sistem ini turut membantu memodernisasi pelayanan, sejalan dengan tren digitalisasi di sektor 

UMKM. Hanya saja, untuk memaksimalkan potensi QRIS, diperlukan peningkatan edukasi dan 

sosialisasi yang lebih intensif oleh Otoritas Sistem Pembayaran kepada pelaku usaha. Badri 

menambahkan, “Otoritas Sistem Pembayaran perlu meningkatkan sosialisasi dan edukasi kepada 

pelaku usaha terkait keuntungan dan proses penggunaan QRIS.” 

Hasil penelitian ini sesuai dengan konsep Financial Technology (Fintech) yang dikemukakan 

oleh Arner et al. (2015) bahwa teknologi pembayaran digital seperti QRIS dapat meningkatkan 

efisiensi transaksi, memperluas inklusi finansial, serta mendukung pertumbuhan ekonomi digital. 

Selain itu, penelitian ini juga relevan dengan teori Unified Theory of Acceptance and Use of 

Technology (UTAUT) yang dijelaskan oleh Venkatesh et al. (2017), di mana penerimaan teknologi 

dipengaruhi oleh faktor persepsi kemudahan penggunaan, kegunaan, dan keamanan. 

Secara keseluruhan, implementasi QRIS di Coffee Shop Bangkalan menunjukkan hasil positif 

dalam mendukung efisiensi transaksi, keamanan pembayaran, serta peningkatan omzet usaha. Meski 

terdapat beberapa kendala teknis dan ketergantungan koneksi internet, pelaku usaha tetap optimistis 

terhadap keberlanjutan penggunaan QRIS, terlebih jika didukung perbaikan infrastruktur dan 

edukasi yang berkelanjutan dari pemerintah dan Otoritas Sistem Pembayaran. 

 

Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai analisis sistem pembayaran Quick Response Code 

Indonesia Standard (QRIS) pada usaha Coffee Shop di Bangkalan, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan QRIS telah memberikan dampak positif terhadap usaha tersebut. Meskipun mayoritas 

transaksi masih menggunakan uang tunai, penggunaan QRIS terus meningkat secara bertahap. QRIS 

dianggap memudahkan proses pembayaran dengan kecepatan serta kemudahan integrasi dengan 

aplikasi pembayaran digital populer. 

Narasumber juga menyatakan bahwa tidak ada alat pembayaran yang dianggap tidak efektif 

dalam usahanya, yang menunjukkan bahwa QRIS memiliki tingkat efektivitas yang baik dalam 

konteks usaha Coffee Shop. Keunggulan utama yang disoroti dari penggunaan QRIS meliputi 

kemudahan, kecepatan, dan keamanan transaksi. Penggunaan QRIS telah meningkatkan efisiensi 

serta mempercepat layanan penjualan, terutama dalam transaksi offline di tempat kasir. 

Namun, terdapat beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan dalam penggunaan QRIS. 

Salah satu kendala utama adalah ketergantungan pada koneksi internet yang stabil. Gangguan pada 

koneksi internet dapat menghambat atau bahkan menghentikan proses transaksi menggunakan QRIS. 

Selain itu, narasumber juga menghadapi kendala teknis terkait pemindai QRIS yang tidak responsif 

atau masalah pada aplikasi pembayaran digital yang digunakan. 
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